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1.1 Tinjauan terhadap objek studi 
1.1.1 Profil I/S Center, PT.Telekomunikasi Indonesia.Tbk 
I/S Center(ISC) adalah sebuah unit bisnis yang dikelola oleh Chief 
Information System (CIO). secara umum tugas dan peran ISC adalah 
sebagai Penyedia Solusi Sistem Informasi Perusahaan untuk seluruh 
tingkatan Organisasi TELKOM (Corporate, Divisi, Center dan Unit), 
Penyelenggara Operasional Sistem Informasi Perusahaan untuk seluruh 
tingkatan Organisasi TELKOM (Korporate, Divisi, Center dan Unit). 
Dalam perjalanannya fungsi dan peranan ISC ditegaskan pada KD 
29/PS150/PRORES-01/2002 tentang Pembentukan Organisasi Pusat 
Sistem Informasi Perusahaan (TELKOM I/S Center), peran ISC telah 
dijabarkan yaitu General management, Technostructure, Pengembangan 
dan dukungan operasi Executive Support System, Pengembangan dan 
dukungan operasi Operation Support System, Penyelenggaraan layanan 
dan infrastruktur, Shared services, Pengusahaan billing center 
1. Visi dan Misi I/S Center Telkom 
Visi I/S Center 
“To be the Most in Information systems total provide in the InfoCom 
Business Area”  
Main Information Total Solution Provider  adalah penyedia solusi total 
sistim informasi  yang terpandang paling tidak dalam hitungan 3 besar 
di bidang industri telekomunikasi Indonesia dan 10 besar di bidang 
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industry telekomunikasi Asia sekaligus sebagai salah satu center of 
excellence sistim informasi di industry telekomunikasi. Dalam 5 tahun 
Telkom I/S Center diproyeksikan untuk siap berperan sebagai Business  
transformer, yaitu dapat berkontribusi aktif, bahkan menentukan arah 
dalam perubahan bisnis perusahaan. 
Misi I/S Center 
“To provide effective and efficient business solution” 
Misi tersebut memposisikan I/S Center sebagai unit bisnis pendukung 
Telkom yang menyediakan dan menyelenggarakan produk dan layanan 
informasi untuk kebutuhan internal Telkom 
2. Peran I/S Center 
Peran I/S Center secara umum adalah sebagai penyedia solusi 
sistim informasi perusahaan untuk seluruh tingkatan organisasi  Telkom  
(Corporate, Divisi,Center dan Unit) 
 
3. Aspek Manajemen I/S Center 
a. Production 
Profile Produk/layanan sistim informasi yang diberikan oleh 
Telkom I/S Center  secara umum dapat dikelompokan sebagai berikut: 
1) jasa pengembangan dan dukungan Operasi Sistem Pendukung 
Eksekutif yang       meliputi Enterprise Resources Planning, 
sistim kolaborasi dan Data Warehouse  
2) jasa pengembangan dan dukungan operasi sistim pendukung 
operasional yang meliputi sistim billing, customer relationship 
management dan resources management 
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3) jasa infrastruktur sistim informasi meliputi jaringan, Data 
center dan sekuriti sistim informasi 
4) jasa operasi sistim billing 
 
b. Human Resources 
Sistem kerja Telkom I/S Center memahami adanya keragaman ide, 
budaya dan pemikiran   dari seluruh karyawan Telkom I/S Center. 
Dalam hal penerapan dan kebijakan serta   peraturan, Telkom I/S Center 
tidak melakukan pembedaan perlakuan namun pada beberapa bidang 
pekerjaan tertentu, ditetapkan persyaratan-persyaratan khusus  sesuai 
dengan jenis sifat pekerjaan serta ketentuan pemerintah yang berlaku. 
Selain menggunakan  media elektronik, untuk berkomunikasi secara 
efektif Telkom  I/S Center menggunakan proses work design, 
Organization & Management of work, yang menggambarkan 
terimplementasinya komunikasi yang efektif. 
c. Employee performance management system 
Sistim manajemen performansi karyawan yang digunakan di 
Telkom I/S Center adalah sasaran kerja Individu (SKI) yang 
penilaiannya dilakukan setiap awal tahun dan dituangkan dalam nilai 
kinerja individu serta Assesment kompetensi sesuai KD No. 
54/PS730/SDM-20/2003 yang telah dimulai sejak 2003 untuk tingkat 
kabag  (Band III ke atas). 
Telkom I/S Center menyediakan umpan balik untuk karyawan dan 
sistim penilaian karyawan yang mendukung pencapaian performansi 
tinggi dan focus terhadap pelanggan dan bisnis.  
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Fokus pada pelanggan dan bisnis tercermin dari penyusunan SKI 
yang mengacu pada : 
1) Sasaran kinerja unit / kontak manajemen yang mencakup unsur-unsur 
Customer focus, Product, Service Result, Financial dan market, 
Human resources & Organization. 
2) Service level Agreement (SLA) yang berisi standar layanan yang 
harus dideliver kepada user 
 
d. Hiring dan Career Progression 
I/S Center pada dasarnya tidak melakukan proses rekruitisasi dalam 
hal mengambil karyawan langsung. Seluruhnya dilakukan oleh 
departemen SDM Telkom adapun hal yang dibahas pada tahapan ini 
adalah proses penyeleksian karyawan untuk bekerja di I/S Center. 
Untuk bekerja di I/S Center tahapan awal dimulai dari proses 
identifikasi karakteristik dan keterampilan terhadap karyawan yang 
potensial, dilakukan melalui penggalian data Internal dan Eksternal 
berdasarkan yang disesuaikan dengan Mapping kompetensi. Pada Band 
possi II ke atas, identifikasi dilakukan melalui Assesment oleh Career 
Development Support Center (CDSC) selain itu juga dilakukan melalui  
Job  Tender / Seleksi Management / Fit & Proper .  
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Proses rekruitasi didasarkan pada: 
Gambar 1.1  Proses Rekruitasi 
Sumber:www.telkom.co.id 
Proses rekrut dari eksternal, Telkom I/S Center mengusulkan 
kebutuhan ke corporate, kecuali untuk level pendidikan D2 kebawah 
yang kewenangannya ada di Telkom I/S Center. Namun untuk efisiensi, 
pelaksanaannya dilakukan bekerjasama denga corporate. 
Untuk beberapa jenis pekerjaan tertentu, Telkom I/S Center juga 
menerapkan kebijakan outsourcing dengan menyerahkan beberapa 
bidang pekerjaan tertentu kepada mitra kerja dimana persyaratan tenaga 
kerja yang direkrut oleh mitra harus memenuhi criteria yang 
dipersyaratkan oleh  Telkom I/S Center. Prosedur outsourcing ini telah 
ditetapkan dalam prosedur mutu pengembangan SDM, nomor : 
ISC/SDM/PM-23. 
e. Motivation and Career Develpoment 
Kepada karyawan yang mampu menunjukan performansi / prestasi 
yang baik, maka perusahaan /organisasi memberikan beberapa bentuk 
penghargaan antara lain penghargaan the Telkom way 135, 
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penghargaan karyawan teladan, penghargaan ucapan terimakasih, 
penghargaan keagamaan dan promosi apabila telah memenuhi 
persyaratan dan lain-lain yang semuanya dilakukan dalam rangka 
memotivasi karyawan untuk mengembangkan/mengoptimalkan potensi 
karyawan, mengembangkan karir karyawan, meningkatkan proses 
learning. Pemberian/penyediaan bentuk rewards dilaksanakan dengan 
mengacu kebijakan reward yang telah ditetapkan oleh kepala pusat I/S 
Center. 
Untuk membantu learning process, mengoptimalkan kinerja, 
mengembangkan karir dan memotivasi kerja maka Telkom I/S Center 
menyediakan berbagai pendekatan fasilitas kerja yang relative memadai 
antara lain mengupayakan satu orang satu PC, penyediaan intranet, 
email, fasilitas telepon, penyediaan akses internet, fasilitas kendaraan 
untuk posisi tertentu penugasan dalam Satuan Tuga (SATGAS) dan 
lain-lain. 
f. Aspek Keuangan 
Telkom I/S Center yang berstatus sebagai strength expense center 
dulu bernama Divisi Sistem Informasi (DIVSISFO) sebagai profit 
center dan support, sehingga terjadi pembenahan disektor keuangan.  
Dengan adanya kebijakan strategic expense center (SEC) dimana 
Telkom I/S Center tidak difoukuskan untuk mencari pendapatan, maka 
ratio standar keuangan seperti pendapatan usaha, laba/rugi usaha, 
Earning Before Interest and Tax (EBIT), operating ratio, Return On 
Liabilitie / Return On Assets (ROL/ROA) tidak menjadi tolak ukur 
performansi keuangan Telkom I/S Center. Yang menjadi focus dari 
aktifitas keuangan Telkom I/S Center dan menjadi Indikator 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
7 
 
performansi keuangan Telkom I/S Center adalah: efisiensi beban, 
pencapaian beban dan APP. 
4. Strategi Bisnis I/S Center 
Senior leader I/S Center bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan proses perencanaan strategis I/S Center. Secara 
keseluruhan proses strategik planning di I/S Center proses in terdiri dari 
beberapa proses inti dan mencakup juga proses review yang dilakukan 
tengah tahunan. Proses-proses inti yang dimaksud yaitu: IS Strategy 
development yang terdiri dari : IS Strategy objective Determination, IS 
Analysis, IS Strategy Definition, Goal and Target Setting.  
Dalam proses perencanaan strategis, senior leader I/S Center turut 
mempertimbangkan beberapa faktor penting seperti kebutuhan dan 
ekspektasi user/market. Pengumpulan data dan analisis data tersebut 
dilakukan berdasarkan benchmarking. Analisis yang dilakukan antara 
lain mencakup existing user, user komparator, informasi market, trend, 
perubahan dan ketersediaan teknologi/inovasi dan kapabilitas resources 
dan proses. Beberapa listening and learning method digunakan sebagai 
sumber data/informasi yang berkaitan dengan user dalam proses 
perencanaan.  
Strategi jangka panjang dan jangka pendek I/S Center mencakup: 
Fulfillment excellence, efficient resources, better user satisfaction, IT 
performance excellence, IT Knowledge organization. Pendekatan 
balance score card digunakan untuk menjamin keseimbangan 
kepentingan semua stakeholder. 
5. Struktur Organisasi I/S Center 
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Didalam perjalanan roda organisasinya Telkom I/S Center yang 
pada awalnya bernama Pusat Teknologi Informasi (PUSTEKSi) Telkom 
ini terus mengikuti perkembangan teknologi informasi maupun 
perubahan organisasi di internal perusahaan Telkom itu sendiri. Pada 
awalnya (tahun 1990-an) organisasi I/S Center yang masih bernama 
PUSTEKSI ini memiliki kewenangan mengatur seluruh infrastruktur 
Information System/Information Technology (IS/IT) yang ada di 
Telkom. Kemudian setelah Telkom melakukan Go Public pada tahun 
1995. Organisasi ini berubah menjadi Divisi Sistem Informasi 
(Disingkat DIVSISFO) yang kewenangannya hanya sebatas menangani 
IS pada divisi yang ada di internal Telkom saja sedangkan divisi IS 
yang ada pada divisi Kerjasama Operasi (KSO) Telkom, DIVSISFO 
tidak memiliki hubungan garis kewenangan dengan organisasi IS ini.  
Pada tahun 2002 terjadi lagi perubahan organisasi dan DivSISFO 
kemudian berubah nama menjadi Telkom I/S Center sampai saat ini 
(Febuari 2009). Melihat dari tujuan pembentukan I/S Center ini maka 
I/S Center akan menjadi pusat pengembangan dan standarisasi IS/IT 
yang ada di seluruh Telkom.  
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Dengan melihat latar belakang dari organisasi Telkom I/S Center 
yang memiliki tingkat perubahan yang cukup cepat dan bisa dikatakan 
organisasinya sangat dinamis. Berikut adalah struktur I/S Center: 
Gambar 1.2 Struktur Organisasi I/S Center 
Sumber:Internal I/S Center 
6. Profile pelanggan dan pasar I/S Center 
Pelanggan dari I/S Center adalah merupakan unit-unit bisnis yang 
ada dalam perusahaan. Peran dari suppliers dan distributor terhadap 
Telkom I/S Center dalam proses value creation adalah sebagai mitra 
yang bekerja sama dan diikat dengan kontrak dalam menyediakan dan 
menyelenggarakan layanan sistim informasi, misalkan berkaitan dengan 
investasi Hardware (HW) dan software (SW) dan/atau sewa Hardware 
dan Software atau infrastruktur lainnya.  
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Supplier utama dari Telkom I/S Center adalah mitra HW dan SW 
(System Integrator) baik lokal maupun Luar Negri. Supplier/mitra 
utama Telkom I/S Center sebagian besar berperan untuk: 
a. Menyediakan HW dan SW untuk diinstalisasi dalam 
lingkungan pengembangan dan operasi produksi,  
b. Melakukan pemeliharaan (rutin dan insidentil) terhadap HW 
dan SW tersebut secara berkala termasuk upgrade versi dan 
release. 
 
1.1.2 Profil Bagian System Implementation 
1. Deskripsi singkat 
Bidang system implementation dipimpin oleh senior manager yang 
bertanggung jawab kepada Kapus I/S Center, disebut Senior 
Manager Sistem Integration. 
Tugas pokok SM SI adalah bertanggung jawab atas proyek-
proyek aplikasi yang sedang dijalankan. di Telkom baik yang 
internal ataupun eksternal. 
 
2. Uraian pekerjaan OSM System Integration yaitu: 
a. Memastikan efektivitas pengelolaan proyek pengembangan IS & 
IT, dengan menyelenggarakan pengelolaan proses perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan/ pengendalian proyek, serta 
pengelolaan resource tenaga ahli penanggung jawab proyek 
sesuai dengan kebutuhan 
b. Memastikan efektivitas pengelolaan data administrasi dan 
pelaporan proyek yang terjadi pada sub divisi system integration 
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c. Memastikan efektivitas implementasi strategi, kebijakan operasional 
dan proses bidang bisnisnya 
d. Memastikan efektifitas pengawasan dan pengendalian proyek 
pengembangan IT dan IS 
e. Memastikan efektifitas pengelolaan resource tenaga penanggung 
jawab proyek 
f. Memastikan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kerja dan anggaran 
serta optimalisasi pencapaian sasaran kinerja tahunan bidang 
g. Memastikan kesiapan operasional dan efektivitas pelaksanaan proyek 
pengembangan IT dan IS 
h. Memastikan optimalisasi pengelolaan sumber daya bidang yang 
ditangani (Man, Money, Information and Others) 
i. Memastikan tersedianya direction dan guideline operasional 
pengelolaan system implementation 
Seorang SGM System Implementation harus memiliki kemampuan 
dalam berbagai disiplin keilmuan yang akan menunjang kinerja dari 
pekerjaan yang dilakukan. Kemampuan yang harus dimiliki adalah : 
a. Quality Management yang dimaksudkan agar yang bersangkutan 
dapat atau mampu merencanakan sistem mutu dalam proses bisnis 
perusahaan dan mengidentifikasi upaya peningkatan mutu serta 
mengembangakan alat-alat pengendali proses manajemen mutu 
b. Application Architecture yang dimaksudkan agar yang bersangkutan 
dapat atau mampu melakukan integrasi dan interoperability antara 
Application Architecture dengan sistim lainnya 
c. Risk Management yang dimaksudkan agar yang bersangkutan dapat 
atau mampu mengevaluasi dan merekomendasikan kebijakan yang 
memiliki risk minimal 
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d. Project Management yang dimaksudkan agar yang bersangkutan 
dapat atau mampu merencanakan dan memutuskan pemberlakuan 
contingency plan. Mampu melakukan terobosan untuk percepatan 
penyelesaian project tanpa mengurangi mutu dengan risiko yang 
terukur. 
Dalam menjalankan fungsinya OSM System Implementation 
dibantu 3 (tiga) manager yaitu: 
1) Manager project management  
Yang tugasnya adalah Memastikan terselenggaranya fungsi project 
management, dalam rangka memenuhi keselarasan setiap proyek 
yang dikelola dengan perencanaan dan portofolio yang sudah 
ditetapkan. 
2) Manager project admin 
Yang tugasnya adalah memastikan tercapainya sasaran pengelolaan 
project administration di I/S Center secara efisien dan efektif sesuai 
rencana yang telah ditetapkan dan selaras dengan strategi I/S Center 
sehingga berjalan sesuai dengan kaidah Good Corporate Governance. 
3) Manager resources pool 
Yang tugasnya adalah memastikan terselenggaranya fungsi resource 
pooling,dalam rangka mewujudkan pemanfaatan SDM tim proyek 
secara efektif dan efisien. 
Selain dibantu oleh 3 (tiga) managernya, OSM System 
Implementation juga dibantu oleh IS Project team dimana team ini 
membantu setiap ada proyek aplikasi atau sistim yang diberikan pada 
bagian system implementation. 
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Gambar 1.3  Struktur Organisasi bagian System Implementation 
Sumber:www.portal.telkom.co.id 
 
1.2   Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi perangkat lunak berkembang dengan  
pesatnya. Perangkat lunak yang tadinya hanya difokuskan untuk 
memenuhi kebutuhan fungsional, berkembang menjadi perangkat lunak 
yang selain fungsional juga mudah dan nyaman dipakai 
(friendly). Akibatnya, pengguna perangkat lunak semkain banyak dan 
ukuran komplektisitas perangkat lunak juga bertambah. Perangkat lunak 
yang semakin mudah untuk digunakan pemakai, sebenarnya makin sulit 
dikembangkan. Perangkat lunak yang hanya dituntut berfungsi secara 
fungsional dalam skala kecil cukup dikembangkan oleh pemrogram 
sekaligus pemakainya. Perangkat lunak yang besar dan kompleks harus 
dikembangkan oleh suatu tim dengan berbagai keahlian serta 
metodologi. Penggunaan sistem komputer (perangkat keras dan 
perangkat lunak) yang semakin berkembang menunjukkan bahwa kita 
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memang berada pada era informasi dan sesuai dengan hukum "supply 
and demand", dibutuhkan penyedia jasa sistim informasi sebagai 
pengelola, pengolah dan pemelihara informasi karena pengguna sistim 
informasi yang semakin banyak.  
Dalam operasionalnya PT. Telekomunikasi Indonesia memiliki 
beberapa macam cara untuk memenuhi kebutuhan akan perangkat lunak 
yang akan menunjang aktivitasnya. Salah satu cara untuk memenuhinya 
yaitu dari internal yang lebih dikenal dengan istilah Project In-House. 
Dikerjakan baik oleh pegawai yang berstatus tetap maupun kontrak 
dengan tujuan untuk memaksimalkan kinerja sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
Dalam pelaksanaan dan pengawasan Project In-house ini 
seringkali menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah lemahnya 
koordinasi dan pengendalian proyek yang akhirnya mengakibatkan 
penyelesaian proyek menjadi terhambat dan akhirnya tidak memenuhi 
target yang diinginkan. 
Dengan latar belakang tersebut perlu adanya solusi dalam 
pengelolaan project In-House tersebut agar dapat memudahkan dan 
mengikuti perkembangan informasi yang terjadi secara cepat dan tepat 
sehingga kegiatan proyek bisa dikerjakan dengan baik. Melihat 
permasalahan saat ini maka penulis mengambil judul skripsi 
OPTIMASI PENGELOLAAN PROJECT IN-HOUSE MELALUI 
SOLUSI PERANCANGAN  SISTEM INFORMASI PADA 
ISCENTER,  PT.TELEKOMUNIKASI INDONESIA, TBK. 
BANDUNG  
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1.3   Perumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan dalam latar 
belakang masalah, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan project In-house di I/S Center PT. Telkom 
Bandung? 
2. Bagaimana pengelolaan project In-house yang seharusnya 
dilakukan di I/S Center PT. Telkom Bandung? 
3. Bagaimana solusi optimasi pengelolaan project in-house di I/S 
Center PT. Telkom Bandung dengan rancangan system informasi? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan dalam 
perumusan masalah, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini 
adalah  sebagai berikut: 
 
1. Mengetahui pengelolaan project In-house di Head Office I/S Center 
PT. Telkom Bandung 
2. Mengetahui pengelolaan project in-house yang seharusnya 
dilakukan di Head Office I/S Center PT. Telkom Bandung. 
3. Memberi solusi optimalisasi pengelolaan project in-house di Head 
Office I/S Center PT. Telkom Bandung dengan rancangan sistim 
informasi. 
 
1.5   Kegunaan Penelitian 
1.5.1 Bagi I/S Center pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
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Bagi I/S Center, kegunaan penelitian ini untuk memberikan 
pemberian informasi yang lebih terintegrasi. Selain itu dengan adanya 
system informasi, maka keuntungan yang dapat diperoleh, sebagai 
berikut: 
1. Memudahkan penyusunan perencanaan, pengambilan keputusan 
dan pengawasan. 
2. Memudahkan untuk kegiatan pembinaan, pemantauan, pengawasan 
dan pengendalian projek beserta SDM yang termasuk didalamnya 
3. Memudahkan dalam mengevaluasi kegiatan 
 
 
1.5.2 Bagi Penulis 
Bagi penulis, dapat mengembangkan pengetahuan dalam 
bidang bisnis telekomunikasi khususnya pengelolaan proyek system 
informasi dalam perusahaan, sebagai bahan perbandingan antara teori 
yang diperoleh selama perkuliahan dengan kenyataan dilapangan. 
 
1.5.3 Bagi Pihak Lain 
Bagi pihak lain, kegunaan penelitian ini untuk memberikan 
tambahan informasi tentang pengelolaan proyek sistim informasi 
khususnya pengelolaan proyek in-house, selain itu penelitian ini dapat 
member manfaat, sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa lebih mengetahui 
bagaimana penerapan sistim informasi dapat memberi nilai lebih bagi 
operasional perusahaan juga dapat dimanfaatkan oleh organisasi 
ataupun perusahaan lain yang menghadapi permasalahan yang sama. 
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2. Hasil rancangan ini diharapkan dapat memperkaya dan melengkapi 
manfaat keilmuan, khusunya mengenai pengembangan sistim 
informasi manajemen (SIM). 
3. Sebagai masukan bagi peneliti lanjutan terutama dalam perancangan 
system informasi. 
 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk meningkatkan kinerja pengelolaan proyek in-house, 
maka dalam penelitian ini dilakukan  analisis dan perancangan  
kebutuhan solusi system informasi yang dapat mendukung pengelolaan 
proyek in-house. Untuk lebih focus pada penelitian yang dilakukan 
maka penulis melakukanya dengan beberapa batasan sebagai berikut: 
a. Penilitian dilakukan di Sub Divisi Resources Pool, I/S Center, PT. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk. Bandung 
b. Perancangan diawali dengan analisis kebutuhan berdasarkan bisnis 
proses pelayanan yang sedang berjalan dan analisis dari proses 
pelayanan yang seharusnya 
c. Rancangan sistem ini hanya berupa analisis dan desain yang akan 
berjalan secara umum, sedangkan tahap kode program, implementasi, 
testing tidak akan dibahas. 
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1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dipaparkan tentang tinjauan umum perusahaan yang akan 
diteliti, latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi teori-teori yang digunakan untuk membahas tentang 
penelitian ini antara lain mengenai sistem informasi, manajemen 
proyek, serta turut dipaparkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisi prosedur dan cara-cara penelitian, tahapan di dalam 
penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV HASIL ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Pada bab ini disampaikan mengenai pembahasan permasalahan  yang 
sudah dirumuskan. Pada tahap ini juga dilakukan tahapan analisis 
terhadap perancangan yang akan dibuat, kemudian melakukan 
perancangan sistem dengan alat bantu perancangan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini meliputi kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil 
perancangan yang telah dilakukan dan memberikan saran kepada 
organisasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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Permasalahan pelaporan project inhouse adalah dalam 
perolehan data dan informasi. Hal ini disebabkan karena data yang 
ada masih dalam catan yang tersebar dan belum memiliki system 
informasi. 
Dengan adanya system informasi diharapkan dapat 
mempermudah operasional ISCenter juga memudahkan mengakses 
informasi di tiap tingkatan manajemen. 
Usulan solusi perancangan system informasi adalah suatu 
solusi perancangan yang dapat berfungsi untuk mencatat, 
mengelola dan menghasilkan laporan berupa informasi proyek 
inhouse. Disamping sebagai fungsi operasional system ini 
berfungsi juga untuk pengawasan dan bahan pertimbangan 
manajemen dalam mengambil keputusan. 
Biaya investasi untuk pembuatan aplikasi sebesar 
Rp.7.500.000 dan brake event point untuk investasi tersebut 
tercapai apabila aplikasi telah digunakan untuk membuat 14 
laporan proyek. 
Dengan menggunakan system informasi pembuatan 
laporan proyek membutuhkan waktu lebih cepat. Terhitung bahwa 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan untuk satu 
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siklus proyek inhouse menjadi 3 ½ hari, lebih cepat 4 ½ hari  dari 
pembuatan pelaporan tanpa menggunakan system informasi. 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat 
kesimpulan yang diharapkan bisa memberikan jawaban terhadap 
tujuan dilakukanya penelitian ini, yaitu. 
1. Pada saat ini proses pengelolaan proyek inhouse di ISCenter 
kurang optimal. Hal ini karena ada beberapa kelemahan dalam 
proses manajemen yaitu: 
a. Pengelolaan data proyek In-House yang masih dilakukan 
secara manual karena belum ada system informasi khusus 
dimana file-file data masih tersimpan dalam kertas 
maupun file di computer dalam bentuk Ms-Excel, Ms-
Project ataupun Ms-World. 
b. Penggunaan computer untuk mengelola data belum 
menggunakan system informasi khusus untuk manajemen 
In-House. 
c. Informasi terutama untuk pengawasan terhadap proyek-
proyek masih dikatakan belum optimal karena masih 
mengandalkan e-mail. 
d. Bentuk laporan berupa laporan secara umum, dimana 
manajemen untuk menganalisis masih memerlukan data 
informasi yang lengkap, akurat dan spesifik. 
 
2. Pada saat ini ISCenter membutuhkan sebuah rancangan system 
informasi untuk mengelola proses manajerial sehingga dapat 
memeberikan: 
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a. Pengelolaan data proyek In-House yang terintegrasi 
dengan berbagai pihak untuk memudahkan pengerjaan. 
b. Pengawasan secara menyeluruh terhadap aktivitas proyek 
In-House. 
c. Informasi yang lengkap, akurat dan spesifik terhadap 
proyek In-House. Disertai dengan kemampuan untuk 
pencarian dara. Sehingga data apapun yang dibutuhkan 
oleh perusahaan dapat dicari dengan cepat. 
d. Bentuk laporan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 
dan standar perusahaan dimana manajemen dapat 
langsung menganalisis informasi tersebut untuk dijadikan 




Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil 
analisis dan pembahasan dalam penelitian ini adalah:  
 
5.2.1 Saran Bagi Perusahaan 
 
1. Sosialisasi terhadap system informasi proyek inhouse, sebagai 
solusi integrasi terhadap pihak-pihak yang berkepentingan di 
lingkungan Telkom dalam memperoleh kemudahan informasi 
akan pengerjaan proyek inhouse. 
2. Membuat buku panduan, sebagai solusi untuk menghindari 
kesulitan pengguna dalam menggunakan system informasi. 
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3. Memprioritaskan fasilitas dan sumber daya yang dimiliki 
dalam pengerjaan proyek-proyek yang dapat dikerjakan secara 
inhouse. 
4. Menghargai kinerja sumber daya manusia dengan lebih baik. 
memberikan insentif atau bonus apabila menunjukan  dan 
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian 
pekerjaan. 
5. Memanfaatkan dana investasi yang dikeluarkan ini dapat 
memberikan manfaat bagi operasional perusahaan bukan 
digunakan untuk hal-hal yang menyimpang. 
  
5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
 
1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
mengumpulkan data dari System Implementation, ISCenter, 
Telkom Bandung dengan bidang kajian system informatika 
maupun manajemen, tidak membutuhkan waktu yang lama 
untuk mendapatkan data pendukungnya namun proses bisnis 
yang rumit dengan system hirarki yang tidak flexible akan 
menjadi salah satu tantangan selanjutnya. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada rancangan system informasi. 
Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk 
meneruskan rancangan samapai dengan tingkat aplikasi dengan 
dilengkapi system database. Sehingga, system informasi 
proyek inhouse pada Bagian System Implementation, 
ISCenter, PT.Telkomunikasi Indonesia.Tbk Bandung ini bisa 
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langsung digunakan untuk operasional dengan memberikan 
laporan yang sesuai kebutuhan sebagai pertimbangan 
manajerial. 
3. Penelitian ini juga dapat dilanjutkan ke tahap pembuatan 
aplikasi yang disarankan berbasis web. Kebutuhan akan fungsi 
operasional lain masih terbuka lebar karena penambahan 
fungsi akan terus terjadi seiring dengan kebutuhan akan 
laporan operasional yang terus berkembang.   
4. Apabila aplikasi telah ada, penelitian dapat dilanjutkan ke 
tahap implementasi, operasi dan pemeliharaan setelah 
aplikasinya berjalan. 
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